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Abstrak 

Proses pembayaran SPP di SMK Madani Depok menggunakan metode manual atau 

pegawai Tata Usaha (TU) mencatat di buku untuk data pembayaran spp dan tidak ada teknologi 

untuk mengelola pembayaran spp, hal ini menyebabkan keamanan dan kesulitan pegawai untuk 

mencari data siswa yang belum lunas. Dalam hal pengelolaan pembayaran spp SMK Madani 

Depok membutuhkan suatu sistem yang sudah terkomputerisasi yang nantinya dapat 

mempermudah pegawai dalam hal proses pembayaran spp. Peneliti memiliki tujuan untuk 

membuatkan suatu teknologi yang sudah terkomputerisasi yaitu dengan membuat Sistem 

Informasi Pembayaran SPP dengan berbasis Web di sekolah SMK Madani Depok. Ada pun 

metode dan sistem yang dipakai adalah metode waterfall, sistem pemodelan UML, ERD, PHP 

dan framework Laravel.  Dengan adanya penelitian ini bahwa Sistem Informasi Pembayaran 

SPP dengan berbasis Web dapat mempermudah pegawan dalam hal memproses pembayaran 

SPP, meningkatkan efisiensi serta mengurangi kesalahan dalam pencatatan pembayaran SPP. 
 

Kata kunci— Pembayaran SPP, Waterfall, Laravel 

Abstract 

The SPP payment process at SMK Madani Depok uses a manual method or 

administrative staff (TU) records in a book for SPP payment data and there is no technology to 

manage SPP payments, this causes security and difficulty for employees to find data on students 

who have not paid off. In terms of managing SPP payments, SMK Madani Depok needs a 

computerized system that will make it easier for employees to process SPP payments. Researchers 

have the aim of creating a computerized technology, namely by creating a Web-based SPP 

Payment Information System at SMK Madani Depok. There are also methods and systems used 

are the waterfall method, UML modeling system, ERD, PHP and Laravel framework.  With this 

research, the Web-based SPP Payment Information System can make it easier for employees to 

process SPP payments, increase efficiency and reduce errors in recording SPP payments. 
 

Keywords—SPP Payment, Waterfall, Laravel 

1. PENDAHULUAN 

istem pembayaran memiliki peran yang sangan penting dalam perekonimian suatu negara 

karena dengan kelancaran sistem pembayaran, maka perekonomian negara akan menjadi lebih S 
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baik [1]. Sistem pembayaran adalah suatu proses peraturan, badan serta prosedur untuk 

memindahkan biaya atau harta bagi pelaku kegiatan ekonomi [2]. Berdasarkan Rossa dalam [3] 

“sistem pembayaran menggambarkan suatu hukum, lembaga serta tata cara mengirim tabungan 

untuk kegiatan bagi pelaku ekonomi”. Berarti proses pembayaran tidak hanya sekedar mengacu 

pada tata cara pembayaran, tetapi juga mencakup peraturan dan Lembaga. Sistem pembayaran di 

Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga dituntut untuk menciptakan 

inovasi-inovasi terbaru yang di mana masyarakat menginginkan sistem pembayaran yang cepat, 

aman dan efisien.  

Penggunaan inovasi teknologi telah digunakan secara luas untuk berbagai perspektif 

seperti administrasi dan aset manusia, dalam hal ini pemanfaatan inovasi teknologi dalam sudut 

pandang manajemen lebih spesifik lagi dalam organiasai yang menangani administrasi biaya 

sekolah atau SPP [4]. Dengan perkembangan teknologi informasi tersebut berperan menciptakan 

suatu kemajuan dan kemudahan dalam penggunaan komputer dalam suatu sekolah untuk 

pengelolaan administrasi pembayaran spp [5]. Administrasi biaya sekolah atau SPP adalah 

kewajiban siswa atau siswi untuk mebayar keperluan kegiatan proses belajar mengajar di sekolah 

[6]. Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) adalah sumbangan dana yang dibayar siswa atau 

siswi untuk mendukung kegiatan sekolah [7].  

SMK Madani Depok adalah Lembaga yang bergerak pada bidang Pendidikan. SMK 

Madani Depok memiliki program Kejuruan yaitu dalam bidang komputer dan jaringan atau 

disebut TKJ dan dalam bidang otomotif atau disebut TKR. Proses pembayaran SPP di SMK 

Madani Depok menggunakan metode manual atau pegawai Tata Usaha (TU) mencatat di buku 

untuk data pembayaran spp dan tidak ada teknologi untuk mengelola pembayaran SPP, sehingga 

hal ini membuat keamanan data pembayaran SPP tidak terjaga dengan baik, selain itu sulit dalam 

pencarian data pembayaran siswa yang belum lunas.  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi SMK Madani Depok, perlu dibuat suatu sistem 

informasi pembayaran SPP dengan memanfaatkan teknologi informasi. Dengan adanya sistem 

pembayaran SPP yang sudah terkomputerisasi diharapkan dapat berkontribusi untuk 

meningkatkan kinerja di bagian Tata Usaha (TU) dan administrasi keuangan.   

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahap Penelitian  

“Model Waterfall adalah suatu model yang terstruktur dan berurut untuk 

mengembangkan suatu sistem” [8]. “Metode air terjun atau Waterfall merupakan metodologi atau 

pendekatan yang sistematis dimulai dari tahap requirement analysis, desain, coding atau 

pengkodean, testing dan maintenance” [9]. Tahapan metode waterfall dapat ditinjau pada Gambar 

1. 

 
 

Gambar 1 Tahapan Metode Waterfall 
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1. Requirement Analysis  

Tahap requirement analysis adalah tahapan yang dilakukan pengembang mengetahui 

kebutuhan pengguna serta batasan perangkat lunak dengan cara wawancara, diskusi dan survei 

langsung. Informasi yang diperoleh akan dioleh menjadi spesifikasi sistem yang akan 

dikembangkan.   

2. Design  

Tahapan design adalah tahapan yang pengembang lakukan untuk menggambaran secara 

lengkap mengenai proses yang akan dilakukan. Pada tahapan ini di butuhkan meliputi struktur 

data, arsitektur perangkat lunak, representasi anatarmuka serta prosedural pengkodean.  

3. Development  

Pada tahap pengkodean pengambang berfokus pada penulisan kode menggunakan aplikasi dan 

bahasa pemrograman yang sudah dirancang.   

4. Testing  

Tahapan ini pengembang memfokuskan ujicoba kepada user untuk melihat perangkat lunak 

sudah benar atau masih terdapat kesalahan.  

5. Maintenance  

Pada tahap ini berfokus pada pemeliharaan rutin, pembaruan serta perbaikan yang diperlukan 

untuk pengoptimalan kinerja dan kebutuhan perubahan dengan seiring waktu. 

 

2.2 Ruang Lingkup  

Penelitian ini menjelaskan tentang rancangan Sistem Informasi Pembayaran SPP berbasis 

web dengan metode air terjun (Waterfall). Metode Waterfall yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi proses requirement analysis, design, development dan testing. Terdapat dua pengguna 

dalam web Sistem Informasi Pembayaran SPP, yaitu Admin (staf tu) dan Operator (bendahara). 

1. Admin dapat melakukan pengelolaan pengaturan aplikasi, data pengguna, data siswa, data 

tagihan, pembayaran, mencetak kuitansi dan membuat laporan.  

2. Operator dapat melakukan pengelolaan data siswa, data tagihan, pembayaran, mencetak 

kuitansi dan membuat laporan. 

2.3 Pengujian web  

Proses pengujian web merupkan rangkaian penting saat membuat sebuah program untuk 

meminimalisir kesalah pada program. Dalam hal pengujian Black-box Testing digunakan sebagai 

pengujian program atau sistem yang dibuat.  

“Black-box Testing dapat menjadi strategi pengujian yang berpusat pada kegunaan 

program komputer yang ada untuk membedakan kesalahan seperti kesalahan antarmuka, 

kesalahan struktur informasi, kesalahan eksekusi, dan kesalahan inisialisasi dan akhir” [10]. 

Strategi pengujian Black-box dapat berupa pengujian yang berpusat pada penentuan kegunaan 

program komputer dan memutuskan kondisi input untuk penentuan kegunaan program [11]. 

Pengujian Black-Box Testing ini berpusat di output atau hasil yang dilakukan dari input pada 

masing-masing halaman web. Kasus yang digunakan di tengah pengujian adalah kasus true dan 

kasus false. Di bawah ini adalah contoh uji kasus yang dilakukan: 

1. Pada saat pengguna memasukan no induk pegawai dan password benar.   

2. Pada saat pengguna memasukan no induk pegawai dan password salah, misalkan no induk 

pegawai benar dan password salah, atau kebalikanya, atau dua-duanya salah. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Kebutuhan  

Di tahap ini berfokus pada program yang mau dirancang oleh pengembang agar prosedur 

pembayaran SPP sesuai dengan perancangan yang dibuat. Berikut adalah analisis kebutuhan 

aplikasi pembayaran SPP berbasis web: 

1. Kebutuhan Pengguna 

a. Admin  
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Admin adalah pengguna yang dapat mengelola data sekolah pada aplikasi pembayaran 

SPP. Berikut adalah proses yang dapat dilakukan oleh admin: 

1) Admin dapat mengelola pengaturan aplikasi seperti mengedit data sekolah, tahun 

ajaran dan semester. 

2) Admin bisa melakukan pengelolaan data pengguna dan data siswa yaitu 

menambahkan data baru, merubah dan hapus. 

3) Admin bisa melakukan pengelolaan data tagihan yaitu menambahkan data tagihan, 

melihat, merubah dan hapus. 

4) Admin bisa melakukan pengelolaan pembayaran dan tagihan yaitu memproses 

pembayaran dan mencetak kuitansi pembayaran.  

5) Admin dapat membuat laporan.  

b. Operator  

Operator adalah pengguna yang dapat mengelola data pembayaran sekolah pada aplikasi 

pembayaran SPP. Berikut adalah proses yang dapat dilakukan oleh operator: 

1) Operator bisa melakukan pengelolaan data siswa yaitu menambahkan data baru, 

merubah dan hapus. 

2) Operator bisa melakukan pengelolaan data tagihan seperti menambahkan data tagihan, 

melihat, merubah dan hapus. 

3) Operator dapat mengelola pembayaran dan tagihan seperti memproses pembayaran 

dan mencetak kuitansi pembayaran.  

4) Operator dapat membuat laporan.  

2. Kebutuhan Sistem 

Dalam aplikasi pembayaran SPP ini ada sistem operasi yang digunakan dari masisng-masing 

pengguna, yaitu: 

a. Admin dan operator dapat melakukan login untuk masuk kedalam apliaksi serta logout 

untuk keluar dari aplikasi.  

b. Admin bisa melakukan pengelolaan pengaturan, pengelolaan data pengguna serta siswa, 

pengelolaan data tagihan, mengelola pembayaran, mengelola data tunggakan, mencetak 

kuitansi dan membuat laporan.  

c. Operator dapat menglola data siswa, mengelola data tagihan, mengelola pembayaran, 

mengelola data tunggakan, mencetak kuitansi dan membuat laporan.  

d. Sistem wajib dapat menghapus, mengubah, melihat, menambah, mengupload dan 

menyimpan data yang terdapat pada aplikasi pembayaran SPP.  

e. Sistem wajib dapat menghitung jumlah pembayaran.  

3.2 Design Sistem  

Pada tahap desain dilakukan beberapa proses tahapan rancangan pembuatan website 

sistem informasi pembayaran SPP akan dirancang dengan UML (Unified Modeling Language), 

ERD (Entity Relationship Diagram) dan LRS (Logical Record Structure) yang akan disesuikan 

berdasarkan kondisi kebutuhan staff dan sekolah. 

3.2.1 UML (Unified Modeling Language) 

“Unified Modeling Language (UML) merupakan proses visualisasi untuk membantu 

mendesain pembuatan sistem berorientasi objek” [12]. Ada beberapa jenis-jenis Unified Modeling 

Language salah satunya Use Case Diagram. “Use Case Diagram merupakan penjelasan 

fungsionalitas system dari suatu actor” [13]. Tahap desain Use Case ditunjukan pada Gambar 2.   
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Gambar 2 Use Case Diagram 

3.2.2 ERD (Entity Relationship Diagram) 

“Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan rancangan subdata dan visualisasi suatu 

hubungan atau relasi dalam bentuk desain” [14]. Setiap entitas yang terhubung pada sistem 

informasi pembayaran SPP memiliki primary key di setiap entitasnya. Untuk melihat hubungan 

antar entitas yang saling terhubung ditunjukan pada Gambar 3.  
 

 
Gambar 3 Entity Relationship Diagram 

3.2.3 LRS (Logical Record Structure) 

“Logical Record Structure (LRS) adalah modifikasi dari gambaran ERD dengan memakai 

dobel peraturan, tiap-tiap entitas digantikan dengan kotak-kotak yang disebut entitas, sebuah 

realsi dapat dikelompokan bersama dengan entitas dalam sebuah kotak namun dapat dipisahkan 

ke dalam sebuah kotak sendiri” [15]. Transformasi diagram ERD menjadi LRS ditunjukan pada 

Gambar 4.   
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Gambar 4 Logical Record Structure 

3.3 Implemetasi dan Pengujian  

1. View Login 

Di view login pegawai harus mamasukkan Nomor Induk Pegawai (NIP) dan Password 

yang didaftarkan admin , selanjutnya pegawai melakukan login pada aplikasi SIPBS. View Login 

ditunjukan pada Gambar 5.  

 
Gambar 5 View Login 

 

2. View Dashboard 

Setelah berhasil login, akan muncul view dashboard pada aplikasi SIPBS ini yang 

menyajikan menu-menu untuk bsia digunakan oleh pengguna. View Dashboard ditunjukan pada 

Gambar 6.  
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Gambar 6 View Dashboard 

3. View Pengaturan 

Halaman ini, admin dapat mengedit seperti data sekolah, tahun ajaran serta semester. 

View pengaturan ditunjukan pada Gambar 7. 

 
 

Gambar 7 View Pengaturan 

4. View Data Pengguna 

 Kemudian pada View Data Pengguna Admin bisa melakukan edit profile, merubah, 

menambahkan dan menghapus informasi sesuai dengan kebutuhan. View Data Pengguna 

ditunjukan pada Gambar 8.  
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Gambar 8 View Data Pengguna 

5. View Data Siswa 

View Data Siswa pada menu aplikasi SIPBS ini dapat menampilkan informasi lengkap 

mengenai identitas siswa, kemudian admin dapat menambahkan siswa dan mengedit data siswa 

apabila terdapat kesalahan dalam penginputan. View Data Siswa ditunjukan pada Gambar 9.  

 
Gambar 9 View Data Siswa 

 

6. View Data Tagihan 

Tampilan halaman Data Tagihan pada menu aplikasi SIPS menampilkan kolom data 

Tahun ajaran, Semester, Tingkat dan aksi. Pada menu tambah tagihan berfungsi untuk mengatur 

pembayaran spp dilakukan untuk siswa tahun ajaran keberapa, lalu pilihan semester ganjil atau 

genap, serta tingkat x, xi, xii. View Data Tagihan ditunjukan pada Gambar 10. 
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Gambar 10 View Data Tagihan 

7. View Data Pembayaran 

View Data Pembayaran aplikasi SIPBS, Admin bisa melakukan transaksi pembayaran 

pada siswa serta mencetak  kwitansi. Kemudian admin juga dapat melihat status pembayaran 

siswa apakah sudah lunas ataupun belum lunas. View Data Pembayaran ditunjukan pada Gambar 

11.  

 

 
Gamabar 11 View Data Pembayaran 

 

8. View Data Tunggakan 

View Data Tunggakan aplikasi SIPBS memberikan informasi tentang jumlah tunggakan 

pada tahun ajaran dan semester berapa yang belum dibayarkan oleh siswa. Sehingga memudahkan 

admin untuk melakukan pembayaran SPP serta mencetak kwitansi. View Data Tunggakan 

ditunjukan pada Gambar 12.  
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Gambar 12 Tampilan Halaman Data Tunggakan 

 

9. View Cetak Kuitansi 

View Cetak Kuitansi aplikasi SIPBS admin dapat melihat rincian jumlah tunggakan siswa 

yang belum terbayarkan dan admin dapat melakukan cetak kwitansi sebagai alat bukti siswa telah 

melakukan pembayaran SPP. View Cetak Kuitansi ditunjukan pada Gambar13. 

 
Gambar 13 View Cetak Kwitansi 

 
 

Gambar 14 View Laporan Pembayaran 
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10.  View Laporan Pembayaran  

View Laporan Pembayaran pada aplikasi pembayaran SPP berbasis web menyajikan 

ringkasan transaksi yang telah dilakukan, termasuk detail pembayaran, tanggal, dan status, 

sehingga memudahkan pengguna dalam memantau dan menganalisis riwayat pembayaran SPP 

mereka. View Laporan Pembayaran ditunjukan pada Gambar 14.  

11.  Black-box Testing 

Black-box testing dilakukan pada beberapa form halaman web. Pengujian ini dilakukan 

pada halaman Login, pengaturan aplikasi, data pengguna, data siswa, data tagihan, pembayaran, 

tunggakan dan laporan. Pengujian pada halaman Login bisa dilihat pada Tabel 1. 

Table 1 Black-box Testing Membuat Laporan  

Document Black-box Testing Membuat Laporan 

No Test Scenario Test Cases Expected Results 
Testing 

Results 
Conclusion 

1 

Melakukan Filter 

Laporan 

Form 

Laporan 

difilter 

Laporan dapat 

degenerate 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

2 

Melihat salah satu 

data pembayaran 

dengan klik lihat 

Klik Tombol 

Lihat 

Menampilkan pop up 

data pembayaran pada 

data yang dipilih 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

 

4. KESIMPULAN 

Tujuan Pembuatan Aplikasi Pembayaran SPP adalah untuk mempermudah tugas staff TU 

dalam pengelolaan transaksi pembayaran SPP. Sesudah proses pengujian Implementasi 

Pembayaran SPP maka hasil yang didapat yaitu:  

1. Proses save data transaksi siswa/i dapat diselesaikan dengan baik. 

2. Implementasi Sistem Informasi Pembayaran SPP (SIPBS) mampu infokan mengenai siswa/i 

yang masih ada tunggakan serta yang sudah dilunasi oleh siswa/i. 

3. Dengan adanya Aplikasi SIPBS ini Sekolah dapat membuat laporan Administrasi keuangan 

per-6 bulan sekali atau per-Semester. 

5. SARAN 

Peneliti menyarankan pengembangan untuk aplikasi ini agar lebih update ke depanya, 

antara lain: 

1. Penambahan fitur login untuk siswa agar dapat mengetahui riwayat pembayaran SPP. 

2. Bekerja sama dengan bank agar memudahkan orang tua untuk melakukan pembayaran   

     secara online. 

3. Membuat aplikasi berbasis Mobile Apps. 
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